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PENDAHULUAN

UMKM adalah badan usaha yang diselenggarakan oleh badan usaha atau perorangan
yang mengacu pada usaha ekonomi efisien yang memenuhi kriteria yang ditentukan dalam
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2008 (Republik Indonesia, 2008). UMKM merupakan sektor
usaha yang menopang perekonomian Indonesia. Pentingnya peran UMKM dalam
perekonomian Indonesia terlihat jelas dari beberapa indikator yaitu pertama, jumlah UMKM
yang cukup besar dan mencakup seluruh sektor perekonomian. Kedua, UMKM memiliki
potensi besar untuk menarik tenaga kerja dalam jumlah besar. Ketiga, berpengaruh signifikan
terhadap pendapatan nasional.

Menurut Ikatan Akutansi Indonesia Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat
ekonomik yang timbul dari aktivitas normal entitas selama suatu periode jika arus masuk
tersebut mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal.

Sebelum terjadinya pandemi Covid-19 perkembangan UMKM di Kabupaten Bengkalis
relatif cepat, dimana perkembangan UMKM tersebut tersebar dibeberapa wilayah Kabupaten
Bengkalis yaitu meliputi 11 Kecamatan dan hampir semua UMKM yang berada naungan Dinas
Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah PPID Kabupaten Bengkalis. Dengan adanya
pemberdayaan dan pengembangan yang dilakukan oleh Dinas Perdagangan Koperasi dan
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) diharapkan usaha-usaha yang berada dikabupaten
Bengkalis dapat bersaing dengan usaha dari luar kota dan pendapatan meningkat setiap
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tahunnya dapat dirasakan oleh pemilik usaha.

Usaha Kecil Menengah (UKM) dan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di
Kabupaten Bengkalis mengalami penurunan produksi dan omset dikarenakan dampak dari
pandemi Covid-19. Dari sisi perekonomian dengan secara global dan ini juga terkait bukan
hanya usaha-usaha besar, melainkan sangat berdampak kepada usaha usaha mikro. Dapat
diketahui saat ini, dengan berkurangnya daya beli dari masyarakat, tentunya ini berkurang juga
pendapatan yang diterima para pelaku usaha UKM dan UMKM.

Dampak ini dirasakan oleh sejumlah lini sektor seperti usaha kuliner, kerajinan,
otomotif serta bisnis di bidang pertanian dan usaha masyarakat mengalami penurunan
pendapatan, ditambah lagi dengan adanya himbauan dan larangan pemerintah dalam mencegah
penyebaran COVID-19 menyebabkan keterpurukan ekonomi masyarakat.
Pelaku usaha kecil yang biasanya menjual makanan kepada konsumen di beberapa tempat tidak
bisa bergerak dan dampaknya sangat luar biasa akibat COVID-19 (Matapers, 2020).

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi penurunan kinerja keuangan terutama
pendapatan adalah Modal Sendiri. Untuk usaha awalnya, penggunaan modal sendiri bagi
pelaku UMKM mempunyai peran cukup penting untuk pembuatan produksi. Hal ini karena
modal diperlukan ketika pengusaha hendak mendirikan usaha baru atau meluaskan usaha yang
ada. Tanpa adanya modal yang mencukupi maka akan mempunyai pengaruh untuk kelancaran
usaha, sehingga dapat berpengaruh terhadap pendapatan yang diperoleh (Utari & Dewi, 2014).
Menurut penelitian Marfuah & Hartiyah (2019) modal sendiri berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan UMKM. Sedangkan penelitian menurut Trio (2020) menunjukkan bahwa modal
sendiri tidak berpengaruh terhadap pendapatan UMKM.

Selain itu lokasi usaha merupakan hal yang krusial menentukan jumlah pendapatan
UMKM. Menurut Tjiptono (2008)lokasi usaha adalah tempat usaha beroperasi atau tempat
usaha melakukan kegiatan untuk menghasilkan barang dan jasa yang mementingkan segi
ekonominya. Lokasi strategis menjadi salah satu faktor penting dan sangat menentukan
keberhasilan usaha. Literatur sebelumnya juga pernah menyatakan pentingnya lokasi usaha
bagi pendapatan UMKM seperti Marfuah & Hartiyah (2019), dan (Solikha, 2021) yang
menyatakan bahwa Lokasi usaha berpengaruh positif terhadap pendapatan usaha. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh (Meilinda & Mahmud, 2020) menyatakan bahwa lokasi usaha
secara parsial tidak berpengaruh terhadap pendapatan UMKM.

Faktor ketiga yang mempengaruhi pendapatan UMKM adalah lama usaha. Hasil
penelitian terdahulu kepada beberapa pelaku UKM bahwa lama usaha yang dijalankan
beragam. Sebagian besar pelaku usaha kecil dan mikro telah menjalankan usahanya belasan
tahun akan tetapi pendapatan mereka tidak stabil, atau naik turun. Tetapi ada yang baru
memulai usahanya beberapa tahun, pendapatan yang diterimanya cenderung mengalami
kenaikan karena pelaku usaha yang baru cenderung mudah menerima perubahan sehingga
mampu bertahan dan bersaing. Selain itu pelaku usaha yang baru lebih bisa mengatur
pendapatan, sehingga mudah melakukan inovasi. Penelitian Marfuah & Hartiyah (2019) dan
(Furgon, 2018) menunjukkan bahwa lama usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan UMKM. Sedangkan menurut penelitian dari Polandos et al., (2019) dan (Nainggolan,
2016) menyatakan bahwa lama usaha tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan
UMKM.

Faktor keempat adalah Jumlah Tenaga Kerja. Tenaga Kerja adalah tenaga yang
bekerja didalam maupun luar hubungan kerja dengan alat produksi utama dalam proses
produksi baik fisik maupun pikiran. Tenaga kerja memiliki kesempatan yang sama tanpa
diskriminasi untuk memproleh pekerjaan. Menurut Prawira (2019) bahwa jumlah tenaga kerja
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM).
Didukung oleh penelitian (Aprilia & Melati, 2021) bahwa lama usaha berpengaruh terhadap
keberhasilan UMKM. Sedangkan penelitian (Polandos et al., 2019) menyatakan bahwa Tenaga
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kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan UMKM.

Faktor kelima adalah Kredit usaha rakyat. Menurut Pengaturan Menteri Keuangan,
2008 Permasalahan dalam memperoleh kredit dari lembaga keuangan sebagian besar
disebabkan oleh masalah jaminan dan prosedur pengajuan pinjaman. Masalah timbul ketika
pengusaha UMKM tidak memiliki kekayaan untuk duadlkan tanggungan di Bank. Sehlngga
pemerlntah meluncurkan kredit untuk UMKM serta Koperasi dengan fasilitas penjamlnan
menggunakan nama Kredit Usaha Rakyat (KUR). Menurut (Marfuah & Hartiyah, 2019a) hasil
penelitiannya menyatakan bahwa KUR berpengaruh positif terhadap pendapatan usaha.
Sedangkan menurut (Lestari, 2020) hasil penelitiannya menyatakan bahwa KUR tidak
berpengaruh positif terhadap pendapatan UMKM.

Penelitian ini merupakan pengembangan penelitian yang sudah dilakukan oleh (Lestari,
2020). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh (Lestari, 2020) terletak
pada variabel independen. Penelitian oleh (Lestari, 2020) menggunakan variabel independen
Kredit Usaha Rakyat, Modal Sendiri, Lama Usaha dan Jumlah Tenaga Kerja sedangkan
penelitian ini menambahkan variabel independen dari penelitian (Ni Rai Artini, | Made Gitra
Aryawan, 2019) yaitu Lokasi Usaha. Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh Modal Sendiri,
Lama Usaha dan Jumlah Tenaga dan kredit usaha rakyat terhadap kinerja keuangan UMKM
khusunya pendapatan UMKM pada masa pandemic covid 19.

PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Pengaruh Modal Sendiri terhadap Pendapatan UMKM

Modal sendiri adalah modal yang berasal dari perusahaan itu sendiri (cadangan, laba)
atau berasal dari pengambll baglan peserta atau pemilik (modal saham, modal peserta dif).
Pada dasarnya modal sendiri adalah modal yang berasal dari pemilik perusahaan dan yang
tertanam di dalam perusahaan untuk waktu yang tidak tentu lamanya.

Menurut Marfuah & Hartiyah (2019) dan Riawan & Kusnawan (2018) juga menyatakan
bahwa permodalan itu sendiri memiliki pengaruh terhadap pendapatan UMKM. Dapat
dimaklumi bahwa semakin besar modal sendiri maka semakin tinggi pula pendapatan pemilik
UMK. Semakin besar modal sendiri yang dimiliki perusahaan maka produksi suatu
perusahaan tersebut akan semakin besar, pendapatanpun akan meningkat, dan begitu juga
sebaliknya semakin rendah modal sendiri, maka produksi juga akan kecil dan hal tersebut
dapat mempengaruhi pendapatan usaha.

Hi: Modal Sendiri berpengaruh terhadap pendapatan UMKM.

Pengaruh Lokasi Usaha terhadap Pendapatan UMKM

Teori Tarigan menyatakan bahwa teori lokasi adalah ilmu yang menyelidiki tata ruang
(spatial order) keglatan ekonomi atau ilmu yang menyelidiki alokasi geografls dari sumber-
sumber yang potenS|aI serta hubungannya dengan atau pengaruhnya terhadap keberadaan
berbagai macam usaha/kegiatan lain baik ekonomi maupun sosial. Artinya pemilihan lokasi
perlu dipertimbangkan oleh pelaku usaha dalam menentukan lokasi usahanya, karena lokasi
usaha dapat dljadlkan sebagai salah satu strategl bisnis. Semakin strategls atau lokasi yang
dipilih tepat, akan mendorong pendapatan yang semakin tinggi. Lokasi yang tepat adalah
modal untuk mencapal tUJuan Seballknya pemlllhan lokasi yang salah akan menghambat
segala gerak gerik usaha sehlngga akan membatasi kemampuan memperoleh keuntungan
maupun kelansungan usaha.

Menurut (Marshall, 2007) menyatakan bahwa Lokasi usaha berpengaruh terhadap
pendapatan UMKM, Lokasi Usaha akan menentukan jumlah pendapatan usaha seseorang.
Jika lokasi usaha jauh dari keramaian atau kejangkuan jauh dari masyarakat akan
mempengaruhi pendapatan pengusaha kecil tersebut. Lokasi usaha yang strategis dapat
meningkatkan pendapatan pendagang karena memilih lokasi usaha juga adalah strategi bisnis
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untuk mendapatkan keuntungan, pemilihan lokasi usaha strategis pada usaha dagang dan
usaha jasa berfokus pada meningkatkan keuntungan atau pendapatan. Jarak adalah angka
yang menunjukkan seberapa jauh suatu benda berubah posisi melalui suatu lintasan tertentu.
Jarak antar pendagang dapat menimbulkan persaingan antar pedagang, sehingga peluang
pendapatan pedagang akan terpengaruh.

H2: Lokasi Usaha berpengaruh terhadap pendapatan UMKM.

Pengaruh Lama Usaha terhadap Pendapatan UMKM

Teori Moenir menyatakan bahwa semakin lama seseorang dalam menekuni
perkejaannya maka ia semakin berpengalaman matang dan tramp|I dalam pekerjaannya
yang dlpertanggung jawabkan kepadanya Artlnya Iamanya suatu usaha dapat menimbulkan
pengalaman berusaha, keterampllan usaha semakinn baik. Semakin lama usaha dualankan
maka pengetahuan pelaku usaha mengenai penjualan semakin baik, lama usaha dijalankan
membuat pelanggan yang dimiliki semakin bertambah, lama usaha dijalankan semakin
banyak peluang untuk memberikan kepercayaan kepada konsumen maka pendapatan yang
diperoleh semakin meningkat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Marfuah &
Hartiyah, 2019b) bahwa lama usaha berpengaruh terhadap pendapatan usaha. Semakin lama
usaha dljalankan maka pengetahuan pelaku usaha mengenai penjualan semakin baik, lama
usaha dijalankan membuat pelanggan yang dimiliki semakin bertambah, lama usaha
dijalankan semakin banyak peluang untuk memberikan kepercayaan kepada konsumen maka
pendapatan yang diperoleh semakin meningkat.

Hs: Lama Usaha berpengaruh terhadap Pendapatan UMKM.

Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja terhadap Pendapatan UMKM

Sejalan dengan teori Produktivitas Marjinal ketika memproduksi suatu produksi
seperti tenaga kerja, jumlah peningkatan produk yang dimungkinkan dengan meningkatkan
kuantitas faktor-faktor lain dengan meningkatkan faktor produksi lain. Hal ini dikarenakan
jumlah tenaga kerja merupakan faktor produksi yang sangat diperlukan dalam menjalankan
usaha, sehingga dengan demikian pendapatan akan meningkat. Tenaga kerja dapat membantu
dalam proses produksi maupun melayani konsumen sehingga permintaan konsumen dapat
terpenuhi. Jika permintaan konsumen terpenuhi maka pendapatan suatu usaha akan
meningkat.

Menurut Oktaviana (2021) menyatakan bahwa Jumlah Tenaga Kerja berpengaruh
terhadap pendapatan UMKM. Tenaga kerja dapat membantu dalam proses produksi maupun
melayani konsumen sehlngga permlntaan konsumen dapat terpenuhi. Jika permintaan
konsumen terpenuhi maka pendapatan suatu usaha akan meningkat.

Ha: Jumlah Tenaga Kerja berpengaruh terhadap Pendapatan UMKM.

Pengaruh Kredit Usaha Rakyat terhadap Pendapatan UMKM

Masyarakat yang keseluruhannya tidak memiliki modal usaha yang memadai guna
untuk memulai atau meningkatkan perkembangan usahanya, hal ini sangat membantu
masyarakat untuk memerlukan bantuan modal yang berupa pinjaman atau kredit, salah
satunya disuatu Iembaga perbankan seperti Bank Rakyat Indonesia (BRI). Dengan adanya
permasalahan yang dlhadapl UMKM, pemerlntah berupaya untuk mengatasi masalah
tersebut dengan mengeluarkan program kredit usaha rakyat.

Riawan & Kusnawan, 2018 menyatakan bahwa variabel kredit usaha rakyat
berpengaruh terhadap pendapatan UMKM, Berdasarkan pada data sebelumnya tentang
penggunaan modal usaha yang sumbernya dari modal sendiri dan modal plnjaman dari KUR,
jika dilihat dari sisi pendapatan usaha mereka antara sebelum dan setelah menggunakan
kredit. Penggunaan modal sendiri dan modal pinjaman (KUR) masing-masing memiliki unsur
kelebihan dan kekurangan. Jika mengunakan modal sendiri, tidak memiliki beban dan resiko
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terhadap pengemballan modal berikut dengan bunga yang dltanggung Namun modal yang
dimiliki S|fatnya terbatas dan untuk motlva5| kerja berbeda dengan orang yang sumber modal
usahanya sumbernya dari modal plnjaman Sedangkan menggunakan modal plnjaman dari
KUR, memiliki resiko terhadap tldak terbayarnya angsuran beserta bunga yang dibebankan.
Dari segi Jumlah modal plnjaman tak terbatas jumlahnya sehingga sangat tepat untuk
keperluan ekspansi usaha. Dengan demikian pendapatan yang diperoleh akan bertambah.

Hs: Kredit Usaha Rakyat terhadap Pendapatan UMKM.

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Popula5| dalam penelltlan ini adalah seluruh UMKM di Kabupaten Bengkalls yang
terdaftar di Kopera5| dan UMKM Kabupaten Bengkalls Di Kabupaten Bengkalls yang
mencakup 11 kecamatan 15.409 UMKM pada aplikasi Mata UMKM Kabupaten Bengkalis.
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 responden yang diambil menggunakan rumus
slovin. Teknik pengambilan sampel dengan probability sampling dalam penelitian ini
menggunakan random sampling.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan kuesioner. Jenis
skala pengukuran yang digunakan untuk menjawab pertanyaan pada kuesioner dalam
penelitian ini adalah skala ordinal. Skala ordinal ini menggunakan 5 angka. penelitin yaitu:
(1) Sangat Tidak Setuju (2) Tidak Setuju (3) Netral (4) Setuju (5) Sangat Setuju.

Teknik Analisis
Analisis regresi berganda merupakan teknik analisis data dalam penelitian ini
dengan menggunakan alat bantu aplikasi SPSS versi 26.0
Analisis Regresi Berganda
Model persamaan regresi yang akan diujikan dalam penelitian ini adalah:
Y=a+b1x1+b2x2+b3x3+h4x4+b5x5+e
Keterangan: Y = Pendapatan UMKM
a = konstanta
b = koefisien regresi
x1 = Modal Sendiri
x2 = Lokasi usaha
x3 =Lama usaha
x4 =Jumlah Tenaga Kerja
x5 = Kredit usaha rakyat
e =standar error

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran suatu data yang dapat dilihat dari nilai
minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi maksimum dan
minimum dari masing-masing variabel.
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Tabel 1
Statistik Deskriptif
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Pendapatan UMKM 97 18 25 22,23 2,039
Modal Sendiri 97 17 25 21,06 2,125
Lokasi Usaha 97 29 45 40,62 3,486
Lama Usaha 97 15 25 21,13 2,448
Jumlah Tenaga Kerja 97 15 25 20,90 2,620
Kredit Usaha Rakyat 97 14 25 20,92 2,230

Sumber: Data olahah SPSS 26 (2022)

Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mendapatkan koefisien regresi yang
akan menentukan apakah hipotesis yang dibuat akan diterima atau ditolak.
Tabel 2
Analisis Regresi Berganda

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta

1 (Constant) 1,820 1,485 1,226 ,223
Modal Sendiri ,137 ,061 ,143 2,256 ,026
Lokasi Usaha ,083 ,034 ,143 2,484 ,015
Lama Usaha ,201 ,075 241 2,694 ,008
Jumlah Tenaga Kerja ,235 ,075 ,302 3,139 ,002
Kredit Usaha Rakyat ,238 ,062 ,260 3,828 ,000

Sumber: Data olahan SPSS 26 (2022)

Dari tabel 2 maka didapatkan model persamaan regresi akhir sebagai berikut:
Y =1,820 + 0,137X1 + 0,083X2 + 0,201X3 + 0,235X4 + 0,238X5+ e

Hasil Pengujian Hipotesis

Penelitian ini menggunakan uji t untuk menguji seberapa. jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Dalam penelitian ini
diketahui bahwa nilai t tabel adalah 1,98609.

Pengaruh Modal Sendiri Terhadap Pendapatan UMKM di Kabupaten Bengkalis

Dari hasil perhitungan uji hipotesos (Uji t) dengan menggunakan SPSS, terlihat bahwa
modal sendiri memiliki nilai signifikan sebesar 0,026 yang lebih kecil dari o = 0,05 ( 0,026 <
0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa Modal Sendiri berpengaruh positif terhadap
Pendapatan UMKM, dengan demikian hipotesis pertama yaitu “diduga Modal sendiri
memiliki pengaruh positif terhadap pendapatan UMKM di Kabupaten Bengkalis, Hipotesis
diterima”.

Sejalan dengan teori Produktivitas Marjinal menjelaskan hubungan modal dalam
masyarakat keseluruhan. Artinya semakin besar modal pemilik yang digunakan untuk
keperluan proses produksi, maka pendapatan yang diperoleh akan semakin meningkat.
Semakin tinggi modal sendiri yang digunakan untuk keperluan usaha maka pendapatan yang
diperoleh semakin besar dari hasil usaha yang dilakukan. Begitu juga sebaliknya, jika modal
sendiri jumlahnya relatif sedikit maka pendapatan usaha yang akan diperoleh akan semakin
sedikit pula sehingga return dari hasil usaha yang dilakukan akan rendah pula. Sehingga untuk
memaksimalkan keuntungan yang diperoleh oleh pelaku usaha, maka sebaiknya modal
sendiri yang dibutuhkan akan semakin besar.

Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang disampaikan oleh
(Marfuah & Hartiyah, 2019a) menyatakan bahwa modal sendiri mempunyai pengaruh positif
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terhadap pendapatan UMKM. Semakin tinggi modal sendiri yang digunakan untuk keperluan
usaha maka pendapatan yang diperoleh semakin besar dari hasil usaha yang dilakukan.

Pengaruh Lokasi Usaha Terhadap Pendapatan UMKM di Kabupaten Bengkalis

Dari hasil perhitungan uji hipotesos (Uji t) dengan menggunakan SPSS, terlihat bahwa
Lama Usaha memiliki nilai signifikan sebesar 0,015 yang lebih kecil dari a = 0,05 (0,015 <
0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa Lokasi Usaha berpengaruh positif terhadap
Pendapatan UMKM, dengan demikian hipotesis kedua yaitu “diduga Lokasi Usaha memiliki
pengaruh positif terhadap pendapatan UMKM di Kabupaten Bengkalis, Hipotesis diterima”.

Hal ini sejalan dengan teori Tarigan teori lokasi adalah ilmu yang menyelidiki tata
ruang (spatial order) kegiatan ekonomi atau ilmu yang menyelidiki alokasi geografls dari
sumber-sumber yang potenS|aI serta hubungannya dengan atau pengaruhnya terhadap
keberadaan berbagal macam usaha/keglatan lain baik ekonomi maupun sosial. Artlnya
pemlllhan lokasi perlu dlpertlmbangkan oleh pelaku usaha dalam menentukan lokasi
usahanya karena Ioka5| usaha dapat duadlkan sebagai salah satu strategl bisnis. Semakin
strategls atau lokasi yang dipilih tepat, akan ‘mendorong pendapatan yang semakin tinggi.
Lokasi yang tepat adalah modal untuk mencapal tUJuan Seballknya pemlllhan lokasi yang
salah akan menghambat segala gerak gerik usaha sehlngga akan membatasi kemampuan
memperoleh keuntungan maupun kelansungan usaha.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang disampaikan oleh
(Malrshalll, 2007) menyatakan bahwa Lokasi usaha berpengaruh terhadap pendapatan
UMKM. Lokasi Usaha akan menentukan jumlah pendapatan usaha seseorang. Jika lokasi
usaha jauh dari keramaian atau kejangkuan jauh dari masyarakat akan mempengaruhi
pendapatan pengusaha kecil tersebut. Lokasi usaha yang strategis dapat meningkatkan
pendapatan pendagang karena memilih lokasi usaha juga adalah strategi bisnis untuk
mendapatkan keuntungan, pemilihan lokasi usaha strategis pada usaha dagang dan usaha
jasa berfokus pada meningkatkan keuntungan atau pendapatan.

Pengaruh Lama Usaha Terhadap Pendapatan UMKM di Kabupaten Bengkalis

Dari hasil perhitungan uji hipotesos (Uji t) dengan menggunakan SPSS, terlihat bahwa
Lama Usaha memiliki nilai signifikan sebesar 0,008 yang lebih kecil dari o = 0,05 ( 0,008 <
0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa Lama Usaha berpengaruh positif terhadap
Pendapatan UMKM, dengan demikian hipotesis ketiga yaitu “diduga Lama Usaha memiliki
pengaruh positif terhadap pendapatan UMKM di Kabupaten Bengkalis, Hipotesis diterima”.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Moenir bahwa semakin lama seseorang dalam
menekuni perkejaannya, maka ia semakin berpengalaman, matang dan trampil dalam
pekerjaannya yang dlpertanggung Jawabkan kepadanya Artlnya Iamanya suatu usaha dapat
menimbulkan pengalaman berusaha, keterampllan usaha semaklnn baik. Semakin lama
usaha dijalankan maka pengetahuan pelaku usaha mengenai penjualan semakin baik, lama
usaha dijalankan membuat pelanggan yang dimiliki semakin bertambah, lama usaha
dijalankan semakin banyak peluang untuk memberikan kepercayaan kepada konsumen maka
pendapatan yang diperoleh semakin memngkat

Hasil penelltlan ini sejalan dengan penelltlan terdahulu yang dilakukan oleh (Marfuah
& Hartiyah, 20192) bahwa lama usaha berpengaruh terhadap pendapatan usaha. Semakin
lama usaha dljalankan maka pengetahuan pelaku usaha mengenal penjualan semakin baik,
lama usaha dijalankan membuat pelanggan yang dimiliki semakin bertambah, lama usaha
dijalankan semakin banyak peluang untuk memberikan kepercayaan kepada konsumen maka
pendapatan yang diperoleh semakin meningkat.

Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja Terhadap Pendapatan UMKM di Kabupaten Bengkalis
Dari hasil perhitungan uji hipotesos (Uji t) dengan menggunakan SPSS, terlihat bahwa

E ISSN 2721-1819 | P ISSN 2721-2416



Ayu Oktaviani, Alfiati Silfi, Fitri Humairoh 263
DETERMINASI KINERJA KEUANGAN UMKM DI KABUPATEN BENGKALIS PADA MASA PANDEMI
COVID 19

Jumlah Tenaga Kerja memiliki nilai signifikan sebesar 0,002 yang lebih kecil dari a = 0,05 (
0,002 < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa Jumlah Tenaga Kerja berpengaruh positif
terhadap Pendapatan UMKM, dengan demikian hipotesis keempat yaitu “diduga Jumlah
Tenaga Kerja memiliki pengaruh positif terhadap pendapatan UMKM di Kabupaten
Bengkalis, Hipotesis diterima”.

Sejalan dengan teori Produktivitas Marjinal ketika memproduksi suatu produksi
seperti tenaga kerja, jumlah peningkatan produk yang dimungkinkan dengan meningkatkan
kuantitas faktor-faktor lain dengan meningkatkan faktor produksi lain. Hal ini dikarenakan
jumlah tenaga kerja merupakan faktor produksi yang sangat diperlukan dalam menjalankan
usaha, sehingga dengan demlklan pendapatan akan meningkat. Tenaga kerja dapat membantu
dalam proses produksi maupun melayani konsumen sehlngga permlntaan konsumen dapat
terpenuhi. Jika permintaan konsumen terpenuhi maka pendapatan suatu usaha akan
meningkat. Sejalan dengan penelitian terdahulu yang disampaikan (Oktaviana, 2021)
menyatakan bahwa Jumlah Tenaga Kerja berpengaruh terhadap pendapatan UMKM.

Pengaruh Kredit Usaha Rakyat (KUR) terhadap Pendapatan UMKM di Kabupaten
Bengkalis

Dari hasil perhitungan uji hipotesos (Uji t) dengan menggunakan SPSS, terlihat bahwa
KUR memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 yang lebih kecil dari & = 0,05 ( 0,000 < 0,05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa KUR berpengaruh positif terhadap Pendapatan UMKM,
dengan demikian hipotesis kelima yaitu “diduga KUR memiliki pengaruh positif terhadap
pendapatan UMKM di Kabupaten Bengkalis, Hipotesis diterima”.

Masyarakat yang keseluruhannya tidak memiliki modal usaha yang memadai guna
untuk memulai atau meningkatkan perkembangan usahanya, hal ini sangat membantu
masyarakat untuk memerlukan bantuan modal yang berupa pinjaman atau kredit, salah
satunya disuatu lembaga perbankan seperti Bank Rakyat Indonesia (BRI). Dengan adanya
permasalahan yang dihadapi UMKM, pemerintah berupaya untuk mengatasi masalah
tersebut dengan mengeluarkan program kredit usaha rakyat.

Berdasarkan pada data sebelumnya tentang penggunaan modal usaha yang
sumbernya dari modal sendiri dan modal plnjaman dari KUR, jika dilihat dari sisi pendapatan
usaha mereka antara sebelum dan setelah menggunakan kredit. Penggunaan modal sendiri
dan modal pinjaman (KUR) masing-masing memiliki unsur kelebihan dan kekurangan. Jika
mengunakan modal sendiri, tidak memiliki beban dan resiko terhadap pengembalian modal
berikut dengan bunga yang dltanggung Namun modal yang dimiliki 5|fatnya terbatas dan
untuk motlvaS| kerja berbeda dengan orang yang sumber modal usahanya sumbernya dari
modal plnjaman Sedangkan menggunakan modal plnjaman dari KUR, memiliki resiko
terhadap tidak terbayarnya angsuran beserta bunga yang dibebankan. Dari segi Jumlah modal
pinjaman tak terbatas jumlahnya sehingga sangat tepat untuk keperluan ekspansi usaha.
Dengan demikian pendapatan yang diperoleh akan bertambah (Riawan & Kusnawan, 2018).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh kesimpulan
yaitu hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa variabel modal sendiri, lokasi usaha,
lama usaha, jumlah tenaga kerja dan kredit usaha rakyat (KUR) berpengaruh signifikan
terhadap Pendapatan UMKM di Kabupaten Bengkalis. Keterbatasan dalam penelitian ini
antara lain yaitu, Dalam proses pengambilan data, informasi yang di berikan responden
melalui kuesioner terkadang tidak menunjukkan pendapat responden yang sebenarnya, hal ini
terjadi karena kadang perbedaan pemikiran, anggapan dan pemahaman yang berbeda tiap
responden, juga faktor lain seperti faktor kejujuran dalam pengisian pendapat responden
dalam kuesionernya. Penggunaan kuesioner dalam metode analisis memberikan jawaban
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dalam ruang lingkup kecil sehingga jawaban hasil pada penelitian ini hanya mengacu pada
pertanyaan yang ada dikuesioner saja dan dijawab berdasarkan presepsi responden bukan
berdasarkan realita yang terjadi. Model penelitian hanyra menguji pengaruh variabel
hubungan secara langsung dan objek penelitian yang masih dalam kawasan kecil, sehingga
masih memungkinkan untuk melakukan penelitian dengan menguji hubungan dengan
memediasi antar variabel dan melakukan pada objek penelitian lainnya. Berdasarkan
keterbatasan penelitian ini, beberapa saran yang bisa diusulkan untuk penelitian selanjutnya,
yaitu Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode analisis lainnya selain kuesioner
seperti wawancara ataupun pengamatan lainnya terhadap Pendapatan UMKM agar dapat
memberikan jawaban yang lebih luas lagi dan dengan ruang lingkup yang lebih besar. peneliti
selanjutnya diharapkan untuk mengembangkan penelitian ini dengan menambah variabel lain
yang bisa mempengaruhi Pendapatan UMKM yang mana hal tersebut diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap literatur penelitian selanjutnya dan sebagai acuan bagi
pemilik UMKM khususnya mengenai Pendapatan UMKM. Bagi para pelaku UMKM
diharapkan untuk dapat meningkatkan pendapatan usaha yang dikelolanya dengan cara
menambah faktor produksi yang mempunyai pengaruh lansung terhadap produktivitas usaha,
sehingga pada akhirnya juga akan meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan para pelaku
usaha mikro kecil menengah (UMKM) dan Bagi peneliti selanjutnya pada penggunaan
pengumpulan data menggunakan kuesioner dapat melengkapi pertanyaan kuesionernya, agar
mendapatkan persentase pendapatan dan melengkapi analisis data perlu menambahkan data
sekunder untuk memperkuat data yang diperoleh.
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